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ABSTRAK
RO’FAH ZAKIYYAH : Pengaruh Prestasi Belajar Bidang Studi Aqidah
Akhlak Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan Siswa
Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (Man) Buntet
Pesantren Cirebon.

Berdasarkan pengamatan dan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Buntet Pesantren Cirebon, penulis mendapat
informasi bahwa nilai rapot pada bidang studi aqidah akhlak yang didapat siswa
sudah cukup baik. Akan tetapi, dalam perilaku social keagamaan dalam
keseharian siswa masih terlihat sikap atau perilaku yang mencerminkan akhlak
yang kurang baik. Oleh karenanya permasalahan penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak terhadap perilaku social
keagamaan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tentang: 1) prestasi belajar
siswa bidang studi Aqidah Akhlaq. 2) perilaku social keagamaan siswa
implementasi dari hasil belajar tersebut, dan 3) pengaruh prestasi belajar bidang
studi aqidah akhlak terhadap perilaku social keagamaan siswa Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Buntet Pesantren Cirebon.

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh factor interen yang
ada dalam diri siswa itu sendiri dan factor ekstern yang ada disekitar siswa serta
factor pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk belajar.

Metodologi penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket, dokumentasi dan studi kepustakaan. Dalam menganalisis data anarsis
data kuantitatif dengan perhitungan prosentase dan menggunakan analisis product
moment.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prestasi belajar bidang studi
Aqidah Akhlaq di MAN Buntet Pesantren Cirebon, berdasarkan perhitungan rata-
rata yang mencapai nilai (7,69 %) dan perilaku sosial keagamaan siswa di MAN
Buntet Pesantren Cirebon, diperoleh perhitungan rata-rata mencapai nilai (73,97).
Berdasarkan uji korelasi, terdapat pengaruh yang sinifikan antara prestasi belajar
bidang studi aqidah akhlak terhadap perilaku social keagamaan siswa. Mencapai
nilai 0,707 tergolong kategori tinggi. Berdasarkan uji statistik terdapat pengaruh
yang signifikan antara prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak terhadap
perilaku social keagamaan siswa dengan tingkat signifikan sebesar 29,3% dengan
demikian terdapat 70,7% lagi yang dipengaruhi factor lain. Berdasarkan uji
hipotesis dapat dijelaskan, ada pengaruh yang signifikan pengaruh prestasi belajar
bidang studi aqidah akhlak terhadap perilaku social keagamaan siswa di MAN
Buntet Pesantren Cirebon. Diperoleh nilai thitung = 6,078 dan ttabel = 1,697
dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian, Ha diterima
dan Ho ditolak.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi dan ditingkatkan sepanjang hidup, karena tanpa pendidikan manusia
tidak dapat berkembang sejalan dengan inspirasi untuk maju, sejahtera dan
bahagia. Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
dengan tertib, teratur, efektif dan efisien akan mampu mempercepat jalannya
proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pada penciptaan kesejahteraan
umum dan kecerdasan kehidupan bangsa.

Pendidikan sebagai salah satu factor yang paling penting dalam

pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi dimana

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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iman dan taqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi
kehidupan segala bidang. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Ki

Hajar Dewantara bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan
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bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dari
tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didik selaras dengan dunianya.
(Fuad Thsan, 2001:5)

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendi-

dikan Nasional (Sisdiknas) pada Bab 1 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa:

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAuegiedwsw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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Jadi pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar yang mem-
biasakan warga masyarakat sedini mungkin menggali, memahami dan meng-
amalkan semua nilai yang disepakati sebagai nilai terpuji dan dikehendaki,
serta berguna bagi kehidupan dan perkembangan pribadi, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Adapun yang dijadikan objek dalam pendidikan adalah manusia,
karena manusia adalah makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa
potensi dapat dididik dan dapat mendidik sehingga mampu menjadi khalifah
di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan dengan dilengkapi fitrah
Allah berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan
dan keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya
sebagai makhluk mulia.

Sebagaimana tercantum dalam Q.S. Ar-Ruum:30, sebagai berikut:

ST S all cpall @l 3 Bl B ag Y Lale (e L) lad 30 ) o plad | L cpall lea g o804

Osalzy Y G Ll

Artinya, “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

Allah, menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tidak ada perubahan

pada fitrah Allah.Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui”. (Salim Bahreisy, Said Bahreisy, 2002:132)

Kata <lea s a8lé yang dimaksud adalah perintah untuk mempertahankan
dan meningkatkan upaya menghadapkan diri pada Allah, secara sempurna
karena selama ini kaum muslimin apalagi Nabi Muhammad SAW. Telah
menghadapkan wajah kepada tuntutan agama Nya.

Kata s biasa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu.kata ini

pada mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan

kemiringannya kea rah telapak pasangannya. Yang kanan condong ke kiri,
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dan yang kiri condong ke kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan
dengan lurus. Kelurusan itu menjadikan si pejalan tidak mencondong ke kiri,
tidak juga ke kanan.

Kata fitrah terambil dari kata fathara yang berarti mencipta.
Sementara pakar menambahkan, fitrah adalah “mencipta sesuatu pertama
kali/tanpa ada contoh sebelumnya”. Dengan demikian kata tersebut dapat
juga dipahami dalam arti asal kejadian, atau bawaan sejak lahir. Patron kata
yang digunakan ayat ini menunjukan kepada keadaan atau kondisi penciptaan
itu, sebagaimana diisyaratkan juga oleh lanjutan ayat ini yang menyatakan
“yang telah menciptakan manusia atasnya”.

4 @Al Jy a8 ¥ dalam arti: “Tidak seorang pun yang dapat menjadikan
seorang anak pada awal tahap pertumbuhannya menyandang fitrah yang
buruk, atau tidak mengikuti apa yang dituntunkan kepadanya serta tidak
menyerahkan diri kepada siapa yang mendidikanya.”

Kata ~# terambil dari kata ( gama ). Rujuklah antara lain pada makna
kata ( agim) pada awal ayat ini! Patron kata qayyim mengandung makna
kemantapan dan kekuatan disamping pemeliharaan. Dengan demikian,
penyebutan kata tersebut sebagai sifat agama, mengandung makna kekukuhan
dan kemantapan agama itu (Islam) serta kebersihan dan kesuciannya dari
segala macam kesalahan dan kebatilan. Ia juga adalah agama yang terpelihara
di sisi Allah SWT, sehingga ia akan langgeng selama-lamanya.(Quraish
Sihab:30)

Fitrah Allah yang berbentuk potensi, tidak akan mengalami perubahan

dengan pengertian bahwa manusia terus dapat berfikir, merasa dan bertindak
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juga dapat berkembang. Fitrah inilah yang dapat membedakan antara manusia
dengan makhluk Allah lainnya dan fitrah ini pulalah yang membuat menjadi
istimewa dan lebih mulia yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah
makhluk paedagogik.

Dalam ajaran islam dituntut untuk berimpan dan beramal shaleh,
sesuai dengan petunjuk yang digariskan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.
Adapun petunjuk itu melalui usaha dan kegiatan yang disebut pendidikan.
Dengan pendidikan maka secara langsung akan terjadi usaha dan kegiatan
dalam pembinaan pribadi. Pendidikan islam berarti pembentukan pribadi
Muslim. Isi pribadi muslim tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan
pengajaran dan pendidikan.

Tempat untuk mendapatkan pendidikan secara berjenjang dan berkesi-
nambungan yaitu sekolah. Sisdiknas tahun 2003 menyebutkan, jalur pendi-
dikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah mela-
lui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.
Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran ialah suatu kegiatan yang
integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar
dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Dalam kesatuan
kegiatan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara guru dengan
para siswa dalam situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran
(Muhibbin Syah: 1995:239). Setiap proses belajar mengajar, keberhasilannya
diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang didapat siswa. Hasil belajar
berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan

sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan.
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Berikut ini adalah pendapat para tokoh tentang definisi tentang

prestasi belajar:

1. Muhibbin Syah (2003 : 141) menyatakan prestasi adalah taraf keberhasilan

proses belajar mengajar

. Oemar Hamalik (2001 : 159) menyatakan prestasi merupakan indicator

adanya perubahan tingkah laku siswa. Jadi prestasi adalah hasil maksimal

dari sesuatu baik berupa belajar maupun bekerja.

. Purwadarmita (2001 : 169) menyatakan bahwa prestasi adalah apa yang

telah dicapai dari hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh

dengan keuletan kerja.

Sedangkan definisi belajar menurut para ahli sebagai berikut:

1.

Abu Ahmadi dan Widodo Supriono (2004 : 128) berpendapat bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan didalam tingkah laku sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.

. Chaplin membatasi belajar dalam dua macam rumusan, yang pertama,

belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative menetap
sebagai akibat latihan dan pengalaman dan yang kedua, belajar adalah
proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.

Pendapat Chaplin ini sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh
Thompson, Gage dan Berliner yang diacu oleh Nana Syaodih Sukmadinata
(2004 : 156), bahwa belajar adalah suatu proses perbuatan tingkah laku

yang relative menetap yang muncul sebagai hasil dari pengalaman.
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Dari pendapat beberapa ahli pendidikan tersebut, dapat dikemukakan
bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam
bakat pengalaman dan pelatihan. Karena itu, tujuan belajar mengajar ialah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan,
sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar
seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar,
termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil belajar
siswa.

Akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan
terjadinya perbuatan-perbuatan; akhlak merupakan sopan santun atau tata
krama. Peranan pembelajaran aqidah akhlak terhadap pembangunan nasional
Indonesia baik dalam proses pembanguan secara umum maupun secara
spesifik terlihat peranan aqidah akhlak menempati posisi yang utama.

Baik atau buruknya perilaku sosial peserta didik pada saat proses
pembelajaran/pengajaran, dapat diketahui dari hasilnya yang dicapai. Standar
atau ukuran yang ideal dimiliki peserta didik adalah adanya kesadaran diri
terhadap perubahan yang dialaminya.

Dengan demikian, memahami akhlak pada peserta didik adalah
masalah fundamental dalam Islam. Namun sebaliknya terlaksana/tidaknya
kegiatan keagamaan keislaman dalam kehidupan seseorang itulah yang dapat
menerangkan bahwa orang itu memiliki akhlak. Seseorang dinilai telah
memahami akhlak dan menghasilkan kebiasaan hidupnya dengan baik, yakni

perbuatan itu selalu diulang-ulang dengan kecenderungan hati.



Berdasarkan pengamatan dan studi pendahuluan yang dilakukan
penulis di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Buntet Pesantren Cirebon, penulis
mendapat informasi bahwa nilai rapot pada bidang studi aqidah akhlak yang
didapat siswa sudah cukup baik. Akan tetapi, dalam perilaku social
keagamaan dalam keseharian siswa masih terlihat sikap atau perilaku yang
mencerminkan akhlak yang kurang baik. Padahal mestinya menjadi landasan
siswa untuk berperilaku baik jika nilai yang didapatnya baik, namun pada
kenyataannya masih banyak perilaku siswa yang tidak sesuai dengan nilai
yang telah diperolehnya pada bidang studi aqidah akhlak, sehingga perlu
ditumbuh kembangkan nilai-nilai spiritualitas agar dapat membentengi akhlak
siswa dari pengaruh negatif yang datang dari luar.

Berasarkan uraian di atas maka masalah skripsi ini adalah seberapa

besar pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak terhadap
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perilaku social keagamaan siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Buntet Pesantren Cirebon.

B. Perumusan Masalah
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Untuk mempermudah mengetahui kejelasan yang ada dalam skripsi

ini, maka penulis membagi dalam tiga bagian, yaitu:

1. Identifikasi Masalah
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a. Wilayah Penelitian
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Wilayah penelitian dalam skripsi ini termasuk ke dalam Psikologi
Belajar
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
empiric dengan jenis penelitian lapangan (field research), tepatnya
di MAN Buntet Pesantren Cirebon.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah masalah ketidak jelasan
mengenai pngaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak
terhadap perilaku social keagamaan siswa di MAN Buntet
Pesantren Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari luasnya pembahasan, maka masalahnya dibatasi
pada:
a. Pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak
b. Perilaku sosial keagamaan siswa di MAN Buntet Pesantren
Cirebon.
3. Pertanyaan Penelitian
Dari permasalahan di atas dapat dirumuskan pertanyaan sebagai
berikut:
a. Bagaimana prestasi belajar siswa bidang studi aqidah akhlak di
MAN Buntet Pesantren Cirebon.?
b. Bagaimana perilaku social keagamaan siswa di MAN Buntet

Pesantren Cirebon.?
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c. Seberapa besar pengaruh prestasi belajar siswa bidang studi
aqidah akhlak terhadap perilaku social keagamaannya di MAN
Buntet Pesantren Cirebon.?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh data mengenai prestasi belajar siswa bidang studi
aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Buntet Pesantren Cirebon

2. Untuk mengetahui data tentang perilaku social keagamaannya di Madrasah
Aliyah Negeri Buntet Pesantren Cirebon.

3. Untuk memperoleh data tentang pengaruh prestasi belajar siswa bidang
studi aqidah akhlak terhadap perilaku social keagamaannya di Madrasah
Aliyah Negeri Buntet Pesantren Cirebon.

D. Kerangka Pemikiran

Didalam pendidikan, seorang guru sebagai pendidik sebaiknya dapat
mewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Al-Abrasyi, dalam kajiannya
tentang pendidikan islam telah menyimpulkan lima tujuan umum bagi
pendidikan islam, salah satu diantaranya yaitu untuk mengadakan
pembentukan akhlak yang mulia. Kaum muslimin dari dahulu kala sampai
sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah inti pendidikan Islam, dan
bahwa mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang

sebenarnya. (Ramayulis, 2006:137-138)

Suwarno (2005:117) mengutip pendapat Ki Hajar Dewantara yang

mengatakan bahwa pengajaran tidak lain pendidikan dengan cara memberi-
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kan ilmu atau pengetahuan serta faedah untuk lahir maupun batin. Berdasar-
kan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah suatu
aktivitas belajar mengajar yang terarah dari guru dalam menginformasikan,
membimbing dan menyampaikan ilmu pengetahuaan, keterampilan kepada
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.

Melalui ilmu pengetahuan agama yang telah didapatnya, manusia
berkewajiban untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai
bentuk pengimplementasian dari ajaran agama islam yang dapat memelihara
dirinya dari perbuatan yang dapat mencelakainya. Selain itu juga, merupakan
bekal dalam memelihara hubungan baik dengan khalik ataupun dengan
sesama mahluk lainnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan secara
umum, sebagaimana dikemukakan Nur Uhbiyati (2002 : 44) yaitu:

1. menyempurnakan hubungan manusia dengan khalik-Nya
. menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya
. mewujudkan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara

kedua hubungan itu dan mengaktifkan keduanya sejalan dan

terjalin dalam diri pribadi, melalui bentuk tindakan dan kegiatan
sehari-hari sebagai pengaktualisasiannya.

W N

Perwujudan ketiga aspek tujuan itu dalam diri seseorang hanya dapat
terwujud dengan penguasaan ilmu. Oleh karenanya seseorang yang telah
memperoleh pengetahuan keagamaan yang terpenting disini adalah pengim-
plementasiannya dari hasil pendidikan agama islam tersebut. Karena apalah
artinya seseorang yang berilmu tanpa mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Al-Buthi, menyebutkan tujuh macam tujuan umum dalam pendidikan

islam, salah satunya adalah mengangkat taraf ahlak dalam masyarakat
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berdasar pada agama yang diturunkan untuk membimbing masyarakat kearah
yang diridhai oleh Allah SW.T (Ramayulis, 2006 : 139). Kutipan ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama, akhlak merupakan jiwa dari
pendidikan Islam. Ini berarti bahwa tujuan dari pendidikan sejalan dengan
tujuan agama. Seseorang tidak sempurna agamanya sehingga mereka memi-
liki akhlak yang mulia dan diridhai Allah.

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh murid sebagai anak didik. Belajar merupakan suatu proses
perubahan, yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan dimanifestasikan dalam seluruh aspek tingkah laku,
dan akhirnya dapat disimpulkan pengertian belajar sebagai berikut,

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keselu-

ruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam

interaksinya dengan lingkungan”. ( Moh. Surya, 1992 : 23)

Pembelajaran yang efektif terjadi jika dengan pembelajaran tersebut
siswa dapat menjadi senang dan mudah memahami apa yang dipelajarinya
sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Akan tetapi keber-
hasilan dalam belajar dipengaruhi beberapa factor. Menurut Muhibbin Syah
(2003:132) menyatakan bahwa keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar

dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain:



1. Factor internal, yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani
siswa

2. Faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan disekitar siswa

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Abdul Rahman Shaleh (2000:118) mengemukakan, ada tiga pilar
utama dalam kandungan kurikulum pendidikan agama yang bermuara pada
pembentukan sikap, perilaku dan pribadi peserta didik, yaitu:

1. Keimanan (aqidah) merupakan landasan bagi pembentukan
keberagamaan peserta didik yang fungsinya juga bermuara pada
pembentukan pribadi yang akan menuntun lahirnya perilaku
tanggung jawab sebagai makhluk Tuhan.

2. Ibadah merupakan aktualisasi dari keimanan yang berfungsi bagi
penanaman nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, hidup bersih
lahir bathin, kebersamaan, persaudaraan dan lain-lain.

3. Akhlak mengandung prinsip moral dan kaidah perilaku dalam
hubungan dengan sesama, yang akan terwujud dalam perilaku
nyata sehari-hari.
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Pengertian akhlak secara bahasa berarti tabi’at, waktu, budi pekerti
dan moral. Sedangkan secara istilah akhlak adalah kemauan kuat tentang

sesuatu yang dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi adat kebiasaan yang
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Adapun indicator dari akhlak atau perilaku kehidupan peserta didik,
menurut Hamzah Ya’kub (2002:138), yaitu:

1. Akhlak siswa terhadap Allah SWT

2. Akhlak siswa terhadap sesama manusia

3. Akhlak siswa terhadap diri sendiri
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4. Akhlak siswa terhadap alam sekitar.
Anak didik adalah anak yang masih dalam proses perkembangan

menuju kearah kedewasaan. Hal ini berarti bahwa anak harus berkembang




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndied uizies edue) undede ynjuaq wejep Iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueyjwnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

menjadi manusia yang dapat hidup dan menyesuaikan dari dalam masyarakat,
yang penuh dengan aturan-aturan dan norma-norma kesusilaan. Oleh karena
itu perlulah anak di didik, dipimpin kearah yang dapat dan sanggup hidup
menuruti aturan-aturan dan norma-norma kesusilaan.Jadi maksud dari tujuan
pendidikan akhlak atau kesusilaan adalah memimpin anak setia serta menger-
jakan segala sesuatu yang baik dan meninggalkan yang buruk atas kemauan
sendiri dalam segala hal dan setiap waktu.

Keberhasilan proses belajar mengajar yang dilihat dari prestasi belajar
dipengaruhi oleh factor intern yang ada dalam diri individu peserta didik itu
sendiri dan factor ekstern yang ada diluar peserta didik, baik lingkungan,
keluarga, sekolah dan masyarakat. Tetapi pada dasarnya pendidikan itu
adalah suatu proses interaksi social antara pendidik dengan peserta didik
dalam rangka pembentukan tingkah laku yang diinginkan sebagai hasil dari
proses pendidikan tersebut.

Untuk lebih jelas memahami, maka dapat disimpulkan kedalam
kerangka berfikir yang menunjukkan dua variable yaitu pengaruh prestasi
belajar bidang studi akidah akhlak (variable x) terhadap perilaku social
keagamaan siswa (variable y).

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dibuat paradigm
penelitian sederhana sebagaimana ditulis Suharsimi Arikunto, (2002 :103)
berikut:

Skema I
Pengaruh Prestasi Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak

terhadap Perilaku Sosial Keagamaan Siswa.

Pengaruh Prestasi Belajar Perilaku Sosial Keagamaan
Bidang Studi Akidah Akhlak siswa
(Variabel X) (Variabel Y)
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1. Sebelum pelaksanaan 1. Akhlak terpuji kepada
pembelajaran Allah SWT

2. Saat pelaksanaan 2. Akhlak terpuji terhadap
pembelajaran sesama manusia

3. Setelah pelaksanaan 3. Akhlak terpuji terhadap
pembelajaran diri sendiri

4. Akhlak terpuji terhadap
lingkungan /alam sekitar

»  Korelasi/ Pengaruh |

(Hamzah Ya’kub, 2002:138)
E. Langkah-langkah Penelitian
Berbagai langkah-langkah yang penulis lakukan guna pencarian data
diantaranya sebagai berikut :
1. Menentukan Sumber Data

a. Data Teoritik yaitu kumpulan teori-teori buku mengenai beberapa
permasalahan yang akan dibahas didalam skripsi sesuai dengan
kebutuhan penulisan.

b. Data Empirik yaitu data yang penulis peroleh dari sejumlah
responden diantaranya Kepala Sekolah, para guru, staf tata usaha
dan juga para siswa di MAN Buntet Pesantren Cirebon.

2. Menentukan Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi

Arikunto, 2002:130). Populasi pada skripsi ini adalah siswa kelas X
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MAN Buntet Pesantren Cirebon tahun ajaran 2012 yang berjumlah
390 siswa
b. Sampel

Dalam penarikan sampel penulis mendasarkan pada pendapat
Suharsimi Arikunto (2002:134) yang mengemukakan bahwa bila
populasinya lebih dari 100, maka sampelnya bisa diambil antara
10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih sesuai dengan kemampuan
peneliti. Berdasarkan ketentuan tersebut, penulis akan mengambil
sekitar sebesar 10% dari jumlah populasi, sehingga sampelnya

berjumlah 39 siswa MAN Buntet Pesantren Cirebon.

3. Teknik Pengumpuulan Data

Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, penulis akan

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :

a.

Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung di tempat
kejadian lokasi penelitian di MAN Buntet Pesantren Cirebon.
Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab langsung dalam
pencarian informasi penelitian kepada pihak sekolah

Angket, yaitu berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap
responden, alasan penulis menggunakan teknik angket : (1) Teknik
angket dapat memberikan data lebih banyak, (2) Waktu yang
dibutuhkan relative singkat. Angket disebarkan kepada siswa MAN
Buntet Pesantren Cirebon kelas X 1

Dokumentasi, yaitu merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku,

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
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monumental dari seseorang. Dokumen diperoleh dari bidang
administrasi kantor atau Tata Usaha MAN Buntet Pesantren Cirebon
e. Studi Kepustakaan, segala usaha yang dilakukan peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topic atau masalah yang
akan atau sedang diteliti. Informasi diperoleh dari sejumlah literature
berkaitan dengan pokok pembahasan dalam skripsi ini.
4. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisa data ini, penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu melakukan analisa didasrkan pada data yang sudah ada.

Dalam data ini penulis menggunakan prosentase sebagai berikut :

F
P=___ X100%
N
Keterngan :
P : Presentase kemungkinan jawaban
F : Frekuensi jawaban tiap butir jawaban
N : Jumlah seluruh responden

100% : Standar hitungan (bilangan tetap). (Anas Sudjiono, 2003:180)
Adapun untuk memudahkan menganalisa data kuntitatif, penulis
melakukan pengelompokkan kriteria jawaban sebagai berikut :

100% : Seluruh responden
90% - 99% : Hampir seluruhnya
60% - 89% : Sebagian besar

50% : Setengahnya

40% - 49% : Hampir setengahnya
10% - 39% : Sebagian kecil
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1% - 9% : Sedikit sekali
0% :Tidak ada samasekali

Sedangkan untuk perhitungan prosentase, digunakan rumus yang
dikemukakan Suharsimi Arikunto (2002: 143) yaitu :
1. 75% - 100% = baik

2. 55% - 74%

cukup

3. 40% - 54% = kurang
4. 0% - 39% = tidak baik.

Selanjutnya dalam menggunakan analisa data, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu dengan menggunakan penafsiran logika dan untuk
mengetahui korelasi dari masing-masing variable pada data kuantitatif dengan
menggunakan rumus korelasi Product moment sebagaimana dirumuskan oleh
Anas Sudijono (2003:180) sebagai berikut:

NYxy—(2x)(Xy)
Ky = V(NIX - (Zx)) NIy - (X¥))

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

Xy = Gejala dua variabel

X = Gejala pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak
y = Gejala perilaku siswa kelas X di MAN Buntet

Menafsirkan  hasil  perhitungan korelasi dengan ketentuan
sebagaimana dirumuskan oleh Sudjana: (2000:52) sebagai berikut :

Antara 0,000 — 0,200 = Korelasi sangat rendah
Antara 0,200 — 0,400 = Korelasi rendah
Antara 0,400 — 0,600 = Korelasi sedang
Antara 0,600 — 0,800 = Korelasi tinggi
Antara 0,800 — 1,000 = Korelasi sangat tinggi
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Adapun untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh, maka
digunakan rumus sebagi berikut :
E=100(1-K)
Dimana: K=V 1—r°
F. Hipotesis
Hipotesis merupakan penuntun ke arah proses penelitian, untuk
menjelaskan permasalahan yang harus dicari pemecahannya. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006:71) “Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul”.
Hipotesis penelitian yang penulis ajukan adalah : Terdapat upaya guru
dalam menentukan prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak dan

pengaruhnya terhadap perilaku social keagamaan siswa.

Adapun hipotisis statistiknya adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak
terhadap perilaku social keagamaan siswa
Ha : Terdapat pengaruh prestasi belajar bidang studi aqidah akhlak
terhadap perilaku social keagamaan siswa.

Dengan ketentuan :

rvn — 2
thitung = A=
Keterangan:

t = Nilai t hitung

rxy = Koefisien korelasi product moment



Jika thitung > tubel, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang studi
Jika thitung < tubel, maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang

aqidah akhlak dengan akhlak siswa.
studi aqidah akhlak dengan akhlak siswa.

Jumlah responden

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

dengan ketentuan:

n

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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